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عْمَالَِا،
َ
نْفُسِناَ وَمِنْ سَيِئّاَتِ أ

َ
وْرِ أ مَْدُهُ وَنسَْتَعِينُْهُ وَنسَْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُْ باِلِله مِنْ شُُ

َ
مَْدَ لِله ن

ْ
 إِنَّ ال

ُ يكَْ لَ  شَِ
َ

 الُله وحَْدَهُ ل
َّ
ُ، أشْهَدُ أنْ لَا إِلٰ إلا

َ
ُ وَمَنْ يضُْلِلْ فَلَ هَادِيَ ل

َ
 مَنْ يَهْدِهِ الُله فَلَ مُضِلَّ ل

ُ دًا عَبدُْهُ وَرسَُوْلُ نَّ مُمََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
وَأ

يدٌْ. يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
دٍ كَمَا صَلَّيتَْ عََ دٍ وعَََ آلِ مُمََّ الَلَّهُمَّ صَلِّ عََ مُمََّ

يدٌْ يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
تَ عََ

ْ
دٍ كَمَا باَرَك دٍ وعَََ آلِ مُمََّ وَبَاركِْ عََ مُمََّ

عُوذُْ باِلِله مِنَ
َ
، أ

َ
وصِْيكُْمْ وَنَفْسِْ بتَِقْوَى الِله عَزَّ وجََلَّ حَيثُْ قَالَ تَبَاركََ وَتَعَال

ُ
 عِبَادَ الِله، أ

يطَْانِ الرَّجِيمِْ الشَّ

ي خَلقََكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلقََ مِنهَْا زَوجَْهَا وَبَثَّ مِنهُْمَا ِ
َّ

هَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ ال يُّ
َ
 ياَ أ

رحَْامَ إِنَّ الَله كَنَ عَليَكُْمْ رَقِيبًا
َ ْ
ي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَال ِ

َّ
 كَثِيًرا وَنسَِاءً وَاتَّقُوا الَله ال

ً
رجَِال

عْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ
َ
 سَدِيدًا يصُْلِحْ لكَُمْ أ

ً
ينَ آمَنوُا اتَّقُوا الله وَقوُلوُا قَوْل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
 وَقَالَ: ياَ أ

ُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا
َ

ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ الَله وَرسَُول

مُوْرِ
ُ
لأ

ْ
هَدْىِ هَدْىُ مُمَّدٍ صَلّ الله عَليَهِْ وسََلمَّ، وَشَّ ا

ْ
دَِيثِْ كِتاَبُ الِله، وخََيَْ ال

ْ
صْدَقَ ال

َ
 فَأنِّ أ

ا بَعْدُ مَّ
َ
مُدَْثاَتُهَا، وَكُّ مُدَْثةٍَ بدِْعَةٌ وَكُّ بدِْعَةٍ ضَلَالةًَ، وَكُّ ضَلَالةَِ فِ النَّارِ. أ
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami, juga kepada jamaah sekalian dengan wasiat 
yang sangat mulia. Mari tingkatkan iman dan takwa kita kepada Allah ‘azza 
wajalla. Mari pegang teguh syariat-syariat-Nya.

Mari tegakkan syariat shalat wajib lima waktu. Mari tunaikan hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban kita sebagai hamba Allah ‘azza wajalla dengan sebaik-
baiknya.

Tidak ada bekal yang dapat menyelamatkan kita dari siksa api neraka kecuali 
dengan bekal iman dan takwa kepada Allah ‘azza wajalla.

Mari tingkatkan ketakwaan dan ketaatan kita kepada syariat Allah ‘azza wajalla. 
Ketahuilah, seburuk-buruk umat adalah umat yang suka melanggar syariat-
syariat Allah ‘azza wajalla. Seburuk-buruk umat adalah umat yang tidak mau 
taat kepada Allah ‘azza wajalla.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Keberadaan kita di dunia ini hanyalah sementara. Umur dunia ini terbatas. 
Kehidupan di dunia ini hanyalah fana.

Waktu terus berjalan tanpa dapat dihentikan, dan umur kita hanyalah terbatas. 
Umur kita lebih pendek dari umur dunia ini.

Kita diam, waktu tidak diam. Ia akan terus berjalan. Kita bergerak, waktu pun 
juga akan bergerak.

Lantas, apa yang harus kita lakukan? Diam saja, atau melakukan sesuatu?

Lalu, jika harus melakukan sesuatu, apa dampak dari aktivitas yang kita 
lakukan? Dampak buruk, atau dampak baik bagi diri sendiri dan lingkungan?

Maka, inilah yang harus selalu kita jadikan bahan renungan. Apa yang harus kita 
lakukan di dunia ini? Aktivitas yang bagaimana yang semestinya kita lakukan 
untuk mengisi waktu di dunia ini?
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Apa jawaban untuk pertanyaan tersebut? Jawabannya adalah ridha Allah ‘azza 
wajalla.

Kita hanya butuh ridha Allah ‘azza wajalla. Visi kita selama di dunia ini adalah 
meraih ridha Allah ‘azza wajalla.

Jika Allah ‘azza wajalla telah ridha dengan setiap detik waktu yang kita lalui di 
dunia ini, insyaallah kebahagiaan akan menyelimuti diri kita. Selamanya.

Jika visi hidup kita di dunia ini bukan untuk meraih ridha Allah ‘azza wajalla, 
maka yang akan kita dapat adalah neraka Jahanam. Na’udzubillahi min dzalik.

Allah ‘azza wajalla berfirman,

مَصِيُْ
ْ
وٰىهُ جَهَنَّمُ ۗ وَبئِسَْ ال

ْ
ِّٰ وَمَأ نَ الل ِّٰ كَمَنْۢ باَۤءَ بسَِخَطٍ مِّ بَعَ رضِْوَانَ الل افََمَنِ اتَّ

“Maka adakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan orang yang 
kembali membawa kemurkaan dari Allah dan tempatnya di neraka Jahanam? Itulah 
seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. Ali ‘Imran: 162)

Masalah selanjutnya adalah, bagaimana cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla 
tersebut?

Untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu mengkaji al-Quran dan as-Sunnah 
sebagai sumber segala ilmu.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Banyak ulama yang telah menjelaskan bagaimana cara meraih ridha Allah ‘azza 
wajalla.

Kami ringkaskan menjadi empat cara. Semoga kita dapat memahaminya 
dengan baik untuk selanjutnya diterapkan dalam kehidupan nyata 
semampunya.
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Pertama: Meraih Ridha Allah ‘azza wajalla dalam Ranah Akidah

Cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla dalam ranah akidah adalah dengan 
beriman kepada-Nya, beribadah hanya kepada-Nya, tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun.

Selain itu, berpegang teguh dengan agama Allah ‘azza wajalla dan menjauhi 
sebab-sebab perpecahan umat.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda,

نْ
َ
كُوا بهِِ شَيئْاً وَأ  تشُِْ

َ
نْ تَعْبُدُوهُ وَل

َ
ََّ يرَْضَ لكَُمْ ثلََثاً وَيَكْرَهُ لكَُمْ ثلََثاً فَيَضَْ لكَُمْ أ  إِنَّ الل

مَالِ
ْ
ؤَالِ وَإضَِاعَةِ ال ةَ السُّ قوُا وَيَكْرَهُ لكَُمْ قِيلَ وَقَالَ وَكَثَْ  تَفَرَّ

َ
يعًا وَل َِّ جَِ تَعْتَصِمُوا بَِبلِْ الل

“Sesungguhnya Allah menyukai bagimu tiga perkara dan membenci tiga perkara; 
Dia menyukai kalian supaya beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun, kalian berpegang teguh dengan agama-Nya dan tidak 
berpecah belah. Dan Allah membenci kalian dari mengatakan sesuatu yang tidak 
jelas sumbernya, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta.” (HR. Muslim)

Iman, tauhid, dan ikhlas, ketiga hal ini akan mengantar kita untuk meraih ridha 
Allah ‘azza wajalla.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kedua: Meraih Ridha Allah ‘azza wajalla dalam Ranah Ibadah Amaliah

Cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla dalam ranah ibadah amaliah adalah 
dengan memperbanyak amal yang bernilai ketaatan dan ibadah. Dalam hal ini, 
lurusnya niat menjadi syarat penting dalam beramal.

Sebagai contoh, puasa. Secara umum, puasa merupakan amal ibadah untuk 
mendapatkan ridha Allah ‘azza wajalla.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda,
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مِسْكِ يَتُْكُ طَعَامَهُ
ْ
 مِنْ رِيحِ ال

َ
َِّ تَعَال طْيَبُ عِندَْ الل

َ
ائمِِ أ لُوُفُ فَمِ الصَّ

َ
ي نَفْسِ بِيَدِهِ ل ِ

َّ
 وَال

مْثاَلهَِا
َ
سََنَةُ بعَِشِْ أ

ْ
جْزِي بهِِ وَال

َ
ناَ أ

َ
يَامُ لِ وَأ جْلِ الصِّ

َ
ابهَُ وشََهْوَتهَُ مِنْ أ وَشََ

“Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang 
sedang shaum lebih harum di sisi Allah Ta’ala dari pada harumnya minyak misk, 
karena dia meninggalkan makanannya, minuman dan nafsu syahwatnya karena 
Aku. Shaum itu untuk Aku dan Aku sendiri yang akan membalasnya dan setiap satu 
kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang serupa.” (HR. Al-Bukhari)

Contoh lain, zikir.

Zikir adalah amalan lisan yang sangat ringan. Namun, di balik ringannya 
amalan zikir, tersimpan keutamaan yang begitu besar. Zikir termasuk amal 
ibadah yang mendatangkan ridha Allah ‘azza wajalla.

Dari Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda,

رْفَعِهَا فِ دَرجََاتكُِمْ، وخََيٍْ لكَُمْ مِنْ
َ
رضَْاهَا عِندَْ مَلِيكِكُمْ، وَأ

َ
عْمَالِكُمْ وَأ

َ
يِْ أ

نبَِّئُكُمْ بَِ
ُ
 أ

َ
ل

َ
 أ

عْنَاقَكُمْ؟
َ
بُوا أ عْناَقَهُمْ، وَيَضِْ

َ
بُوا أ ضِْ

كُمْ فَتَ قَوْا عَدُوَّ
ْ
نْ تلَ

َ
وَرِقِ، وَمِنْ أ

ْ
هَبِ وَال  إِعْطَاءِ الذَّ

“Maukah kalian saya beritahukan tentang sebaik-baik amalan kalian dan yang lebih 
diridhai oleh Rabb kalian, lebih mulia bagi kalian dari bersedekah dengan emas 
dan perak serta dari berperang dengan musuh-musuh kalian kemudian kalian tebas 
batang leher mereka dan (atau) mereka menebas batang leher kalian?”

َِّ؟ قاَلوُا: وَمَا ذَاكَ ياَ رسَُولَ الل
Para sahabat bertanya, “Apakah amalan itu wahai Rasulullah?”

َِّ رُ الل
ْ
 قَالَ: ذِك

Beliau menjawab, “Berdzikir kepada Allah.”

َِّ رِ الل
ْ
َِّ عَزَّ وجََلَّ مِنْ ذِك ُ مِنْ عَذَابِ الل

َ
نجَْ ل

َ
وَقَالَ مُعَاذُ بْنُ جَبَلٍ: مَا عَمِلَ امْرُؤٌ بعَِمَلٍ أ

Muadz bin Jabal berkata, “Tidaklah suatu amalan yang di kerjakan oleh seseorang 
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lebih dapat melindungi dirinya dari azab Allah ‘azza wajalla selain berzikir kepada 
Allah.” (HR. Ibnu Majah no. 3790. Hadits shahih)

Contoh ibadah amaliah yang lain, jihad fisabilillah.

Jihad adalah amalan yang sangat berat. Ya, jihad adalah amal ibadah. Namun, 
amal ibadah jihad tidak bisa dilakukan sembarangan. Pelaksanaannya harus 
benar-benar berdasar ilmu.

Beratnya amal ibadah jihad berbanding lurus dengan pahala dan berbagai 
keutamaan yang didapat.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

رجِْعَهُ، إِنْ
َ
نْ أ

َ
ُ أ

َ
َِّ ابتِْغَاءَ مَرضَْاتِ، ضَمِنتُْ ل مَا عَبدٍْ مِنْ عِبَادِي خَرَجَ مُاَهِدًا فِ سَبِيلِ الل يُّ

َ
 أ

ُ وَرحَِْتُهُ
َ

وْ غَنِيمَةٍ، وَإنِْ قَبَضْتُهُ غَفَرْتُ ل
َ
جْرٍ أ

َ
صَابَ مِنْ أ

َ
رجَْعْتُهُ بمَِا أ

َ
أ

“Siapa pun hamba-Ku yang berangkat untuk berjihad di jalan Allah dengan 
mengharapkan keridhaan-Ku, Aku menjaminnya untuk mengembalikannya, apabila 
Aku mengembalikannya dengan mendapatkan pahala atau rampasan perang, dan 
apabila Aku mencabut nyawanya, Aku mengampuninya, dan merahmatinya.” (HR. 
An-Nasai No. 3126)

Contoh lain, membaca, menghafal, tadabbur, dan mengamalkan al-Quran.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda,

بسَُ
ْ
كَرَامَةِ ثُمَّ يَقُولُ ياَ ربَِّ زدِْهُ فَيُل

ْ
بسَُ تاَجَ ال

ْ
قِيَامَةِ فَيَقُولُ ياَ ربَِّ حَلِّهِ فَيُل

ْ
قُرْآنُ يوَْمَ ال

ْ
 يجَِءُ ال

 وَارْقَ وَتزَُادُ بكُِلِّ آيةٍَ
ْ
ُ اقرَْأ

َ
كَرَامَةِ ثُمَّ يَقُولُ ياَ ربَِّ ارضَْ عَنهُْ فَيَضَْ عَنهُْ فَيُقَالُ ل

ْ
 حُلَّةَ ال
حَسَنَةً

“Pada hari Kiamat, al-Quran akan datang kemudian berkata, ‘Wahai Rabb berilah 
dia pakaian.’
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Maka dipakaikanlah kepadanya mahkota kemuliaan. Kemudian al-Quran berkata 
lagi, ‘Wahai Rabb, tambahkanlah kepadanya.’

Maka dipakaikan kepadanya pakaian kemuliaan. Kemudian berkata lagi, ‘Wahai 
Rabb ridhailah dia.’

Akhirnya dia pun diridhai. Kemudian dikatakan kepada ahli al-Quran, ‘Bacalah dan 
naiklah, niscaya akan ditambahkan kepadamu satu pahala kebaikan pada setiap 
ayat.’” (HR. At-Tirmizi No. 2915. Hadits ini derajatnya hasan)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Ketiga: Meraih Ridha Allah ‘azza wajalla dalam Ranah Ibadah Hati

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjelaskan bahwa ridha Allah ‘azza 
wajalla dapat diraih dengan memperbanyak amalan hati yang selanjutnya 
mengaktualisasikannya dalam amalan lisan dan anggota badan.

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda,

بَةَ فَيَحْمَدَهُ عَليَهَْا ْ وْ يشََْبَ الشَّ
َ
كْةََ فَيَحْمَدَهُ عَليَهَْا أ

َ ْ
كُلَ ال

ْ
نْ يأَ

َ
عَبدِْ أ

ْ
إِنَّ الَله ليََضَْ عَنِ ال

“Sesungguhnya Allah sangat suka kepada hamba-Nya yang mengucapkan tahmid 
(Alhamdulillah) sesudah makan dan minum.” (HR. Muslim No. 2734)

Contoh lain, bertasbih di malam hari, di siang hari, dan di waktu antara 
keduanya.

Allah ‘azza wajalla berfirman,

لِْ فَسَبِّحْ وَاطَْرَافَ النَّهَارِ
َّ

مْسِ وَقَبلَْ غُرُوْبهَِا ۚوَمِنْ اٰناَۤئِ ال  وسََبِّحْ بَِمْدِ رَبِّكَ قَبلَْ طُلوُْعِ الشَّ
لعََلَّكَ ترَْضٰ

“Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum matahari terbit, dan sebelum 
terbenam; dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di ujung siang 
hari, agar engkau merasa tenang.” (QS. Thaha: 130)
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Keempat: Meraih Ridha Allah ‘azza wajalla dalam Ranah Muamalah

Di antara cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla dalam ranah muamalah adalah 
dengan menjaga lisan agar hanya mengucapkan kalimat yang positif dan baik 
kepada orang lain.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 
beliau bersabda,

َُّ بهَِا دَرجََاتٍ، وَإنَِّ العَبدَْ ، يرَْفَعُهُ الل
ً

قِ لهََا باَل
ْ
َِّ، لَا يلُ َتَكََّمُ باِلكَِمَةِ مِنْ رضِْوَانِ الل

َ
 إِنَّ العَبدَْ ل

، يَهْويِ بهَِا فِ جَهَنَّمَ
ً

قِ لهََا باَل
ْ
َِّ، لَا يلُ َتَكََّمُ باِلكَِمَةِ مِنْ سَخَطِ الل

َ
ل

“Sungguh seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat yang diridhai 
Allah, suatu kalimat yang ia tidak memedulikannya, namun dengannya 
Allah mengangkatnya beberapa derajat. Dan sungguh, seorang hamba akan 
mengucapkan sebuah kalimat yang dibenci oleh Allah, suatu kalimat yang ia tidak 
memedulikannya, namun dengannya Allah melemparkannya ke dalam neraka.” (HR. 
Al-Bukhari No. 6478)

Selain dengan berkata yang baik, cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla 
berikutnya adalah dengan berbuat baik kepada orang tua. Birrul walidain.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah menegaskan bahwa bagi anak, 
ridha Allah ‘azza wajalla tergantung kepada ridha orang tua.

Dari sahabat Abdullah bin Amru radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda,

وَالِِ
ْ
، وسََخَطُ الرَّبِّ فِ سَخَطِ ال رضَِ الرَّبِّ فِ رضَِ الوَالِِ

“Ridha Allah tergantung pada ridha orang tua, murka Allah tergantung pada murka 
orang tua.” (HR. At-Tirmizi No. 1899. hadits ini derajatnya hasan)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Apakah hanya itu cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla? Tentu tidak.
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Ada banyak sekali cara meraih ridha Allah ‘azza wajalla. Semakin dalam kita 
mengkaji al-Quran dan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, insyaallah kita 
akan menemukan semakin banyak cara untuk meraih ridha Allah ‘azza wajalla.

Semoga Allah ‘azza wajalla senantiasa memudahkan kita untuk mempelajari 
dan mengamalkan kitab sumber ilmu kita, yaitu al-Quran dan as-Sunnah.

مُسْلِمِيَْ مِنْ كُِّ ذَنبٍْ، فَاسْتَغْفِرُوهُْ إِنَّهُ هُوَ
ْ
سْتَغْفِرُ الَله لِْ وَلكَُمْ وَلسَِائرِِ ال

َ
قُوْلُ قَوْلِْ هذا وَأ

َ
 أ

غَفُوْرُ الرَّحِيمُْ
ْ
.ال

KHUTBAH KEDUA

عْمَالَِا،
َ
نْفُسِناَ وَمِنْ سَيِئّاَتِ أ

َ
وْرِ أ مَْدُهُ وَنسَْتَعِينُْهُ وَنسَْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُْ باِلِله مِنْ شُُ

َ
مَْدَ لِله ن

ْ
 إِنَّ ال

ُ يكَْ لَ  شَِ
َ

ُّٰ وحَْدَهُ ل  الل
َّ
ُ، أشْهَدُ أنْ لَا إِلٰ إلا

َ
ُ وَمَنْ يضُْلِلْ فَلَ هَادِيَ ل

َ
 مَنْ يَهْدِهِ الُله فَلَ مُضِلَّ ل

ُ دًا عَبدُْهُ وَرسَُوْلُ نَّ مُمََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
.وَأ

ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَهِْ وسََلِّمُوا تسَْلِيمًا ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
، ياَ أ ََّ وَمَلَئكَِتَهُ يصَُلُّونَ عََ النَّبِِّ إِنَّ الل

يدٌْ. يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
دٍ كَمَا صَلَّيتَْ عََ دٍ وعَََ آلِ مُمََّ  الَلَّهُمَّ صَلِّ عََ مُمََّ

يدٌْ يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
تَ عََ

ْ
دٍ كَمَا باَرَك دٍ وعَََ آلِ مُمََّ .وَبَاركِْ عََ مُمََّ

صْلِحْ ذَاتَ
َ
لِفّْ بَيَْ قُلوُْبهِِمْ وَأ

َ
مُؤْمِنِيَْ وَالمُؤْمِناَتِ وَالمُسْلِمِيَن وَالمُسْلِمَاتِ وَأ

ْ
اَ وَللِ

َ
 اللهَُّمَّ اغْفِرْ ل

بيَنِْهِمْ وَانصُْْهُمْ عََ عَدُوِّكَ وعََدُوِّهِمْ

يْنَ عْدَاءَ الِدّ
َ
عْدَائكََ أ

َ
رْ أ مُشِركِيَْ ودََمِّ

ْ
ْكَ وَال ذِلَّ الشِّ

َ
مُسْلِمِيَْ وَأ

ْ
سِْلَامَ وَال

ْ
عِزَّ ال

َ
اللهَُّمَّ أ

مُجْرِمِيَْ
ْ
قَوْمِ ال

ْ
هُ عَنِ ال  ترَُدُّ

َ
ي ل ِ

َّ
سَكَ ال

ْ
 بهِِمْ بأَ

ْ
نزِْل

َ
قدَْامَهُمْ وَأ

َ
 أ

ْ
زِل

ْ
اللهَُّمَّ خَالِفْ بَيَْ كَِمِهِمْ وَزَل

وْلَِاءَكَ
َ
بوُْنَ رسُُلكََ وَيُقَاتلِوُْنَ أ وْنَ عَنْ سَبِيلِْكَ وَيُكَذِّ يْنَ يصَُدُّ ِ

َّ
عَنِ الكَفَرَةَ ال

ْ
اللهَُّمَّ ال



10

w w w . d a k w a h . i d

ْشَ عَذَابكََ، إِنَّ فِْدُ، نرَجُْوْ رحََْتَكَ وَنَ
َ

كَْ نسَْعَ وَن
َ

كَ نَعْبُدُ، وَلكََ نصَُلِّ وَنسَْجُدُ وَإلِ
 اللهَُّمَّ إِياَّ

حِقٌ
ْ
كُفّارِ مُل

ْ
عَذَابكََ باِل

يَْ مَظْلوُْمِيَْ فِ الصِّ
ْ
يْغُوْرَ ال ِ

ْ
مُسْلِمِيَْ ال

ْ
اللهَُّمَّ انصُْْ إِخْوَانَنَا ال

مَظْلوُْمِيَْ فِ سُوْرِياَ
ْ
مُضْطَهَدِيْنَ ال

ْ
اللهَُّمَّ انصُْْ إِخْوَانَنَا ال

مَظْلوُْمِيَْ فِ كُِّ مَكَنٍ
ْ
مُضْطَهَدِيْنَ ال

ْ
اللهَُّمَّ انصُْْ إِخْوَانَنَا ال

رًا ا مُؤَزَّ رًا، اللهَُّمَّ انصُْْهُمْ نصًَْ ا مُؤَزَّ رًا، اللهَُّمَّ انصُْْهُمْ نصًَْ ا مُؤَزَّ اللهَُّمَّ انصُْْهُمْ نصًَْ

مُجَاهِدِيْنَ
ْ
مُجَاهِدِيْنَ فِْ سَبِيلِْكَ، اللهَُّمَّ انصُِْ ال

ْ
مُجَاهِدِيْنَ فِْ سَبِيلِْكَ، اللهَُّمَّ انصُِْ ال

ْ
 اللهَُّمَّ انصُِْ ال

فِْ سَبِيلِْكَ

 تؤُْثرِْ عَليَنَْا، وَارضِْنَا
َ

رِْمْنَا، وَآثرِْناَ وَل
َ

 ت
َ

عْطِناَ وَل
َ
 تهُِنَّا، وَأ

َ
رِمْناَ وَل

ْ
ك

َ
 تَنقُْصْنَا، وَأ

َ
 اللَّهُمَّ زدِْناَ وَل

وَارضَْ عَنَّا

حْصِ ثَنَاءً عَليَكَْ
ُ
 أ

َ
عُوذُ برِضَِاكَ مِنْ سَخَطِكَ وَبمُِعَافَاتكَِ مِنْ عُقُوبَتِكَ وَبكَِ مِنكَْ ل

َ
 اللَّهُمَّ إِنِّ أ

ثنْيَتَْ عََ نَفْسِكَ
َ
نتَْ كَمَا أ

َ
أ

جَْعِيَْ
َ
دٍ وعَََ آلِِ وصَْحْبِهِ أ وصََلَّ اللهَُّمَّ وسََلِمّْ وَبَاركِْ عََ عَبدِْكَ وَرسَُوْلكَِ مُمََّ


